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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bentuk dan makna bahasa gaul remaja di media 

sosial Tiktok pada masa Pandemi Covid-19 yang menjadi bahasa sehari-hari kalangan 

remaja dan dijadikan sebagai kamus Bahasa Gaul. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja  berusia 

13-18 tahun yang menggunakan aplikasi media sosial Tiktok dengan data berupa 

kosakata bahasa gaul. Teknik pengumpulan dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi dan dokumentasi. Jumlah data yang telah dikumpulkan sebanyak 130 data. 

Analisis data dilakukan dengan mengamati isi  konten video untuk  menganalisis makna 

kalimat yang tertulis dengan isi video tersebut. Setelah mengetahui makna dan maksud 

dari kalimat yang tertulis maka data dapat  dikategorikan sesuai dengan masing-masing 

jenis dan makna bahasa gaul untuk dijadikan sebagai bahan pembuatan kamus. Dalam 

penelitian ini ditemukan 31  kata yang berasal dari kata akronim, 8 kata  berbentuk 

abreviasi,  5 kata berbentuk kata klipping,  5 kata berbentuk kata kontraksi, 3 kata 

berasal dari fonem-fonem yang dibalik atau ragam walikan, 6 kata  yang berasal dari 

pelepasan huruf vokal,  25 kata yang menggunakan bahasa asing,  16 kata yang beraras 

dari pergeseran makna karena persamaan sifat atau asosiasi, 4 kata yang berasal dari 

kata dimonoftong, 5 kata yang diimprovisasi secara acak, 17 kata baru. Selain itu, 

ditemukan bentuk lain, yakni  bentuk penggunaan lambang bilangan sebanyak 2 kata 

dan penyimpangan makna sebenarnya sebanyak 2 kata. Dari kata tersebut, 101 kata gaul 

memiliki makna denotatif atau bermakna asli dan 29 kata gaul memiliki makna konotatif 

atau berupa makna kiasan. Hasil analisis bentuk dan makna bahasa gaul dapat dijadikan 

sebagai rekomendasi bahan pendamping pembelajaran sehari-hari yang berupa kamus 

bahasa gaul yang akan digunakan oleh guru dan peserta didik, maupun orang tua dalam 

mengawasi perkembangan bahasa yang digunakan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari.   
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Pendahuluan 
Hadirnya pandemi covid-19 telah menciptakan banyak perubahan pada seluruh 

aspek kehidupan masyarakat. Salah satu aspek yang mengalami perubahan adalah aspek 
sosial budaya. Untuk menekan penyebaran virus, maka pemerintah Negara Kesatuan 
Republik Indonesia menerapkan kebijakan pembatasan aktivitas sosial. Pembatasan 
aktivitas sosial ini dapat mengakibatkan perubahan kebiasaan masyarakat dari 
kehidupan sebelumnya. Pengaruh wabah Covid-19 dirasakan dalam kegiatan interaksi 
sosial sehingga sejumlah nilai dan norma perlu dilakukan penataan ulang sebagai bentuk 
penyesuaian sistem sosial yang baru (Purnama, Juliansyah, & Chainar, 2020: 79). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azizah (2019: 38), saat ini penggunaan 
istilah dan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari telah 
bergeser menjadi bahasa gaul yang dipopulerkan oleh kalangan remaja.  

Menurut Nurhasanah (dalam Swandy, 2017: 3), bahasa gaul merupakan gaya 
bahasa yang berasal dari perkembangan dan atau modifikasi dari berbagai macam bahasa 
sehingga tidak memiliki sebuah struktur yang pasti dan aturan yang ditetapkan. 
Berdasarkan penjabaran di atas penulis menemukan banyaknya bahasa gaul yang 
tersebar luas melalui media sosial tiktok yang ramai digunakan selama masa pandemi 
Covid-19. Namun, pada kenyataannya masih ada beberapa guru, orang tua dan 
masyarakat yang belum mengetahui makna dari bahasa gaul yang saat ini ramai 
digunakan oleh kalangan remaja. Hal ini dapat menjadi kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah maupun dalam pengawasan di lingkungan luar sekolah. Maka 
dari itu, penulis akan membahas mengenai ragam bahasa gaul yang berkembang melalui 
media sosial tiktok pada masa pandemi covid-19 dan pemanfaatannya sebagai kamus 
bahasa gaul Skripsi ini bertujuan Mendeskripsikan bentuk bahasa gaul remaja dalam 
media sosial Tiktok selama masa pandemi Covid-19. Mendeskripsikan analisis ragam dan 
makna bahasa gaul remaja dalam media sosial Tiktok selama masa pandemi Covid-19. 
Mendeskripsikan pemanfaatan hasil analisi ragam bahasa gaul sebagai kamus bahasa 
gaul. 

Abdul Chaer dan Leonie Agustina (2010: 34) sosiolinguistik merupakan ilmu 
antardisiplin antara sosiologi atau masyarakat dengan linguistik. Sosiolinguistik 
melakukan pengkajian antara lambang dengan penuturnya. Objek dalam suatu kajian 
sosoiolinguistik adalah bahasa sebagai sarana interaksi dan komunikasi dalam 
masyarakat.  

Bahasa gaul adalah salah satu bentuk ujaran atau ucapan populer yang terdiri atas 
kata-kata yang tidak ditemui pada kamus bahasa Indonesia yang baku. Bentuk bahasa 
gaul terdiri atas akronim, abreviasi, kontraksi, kliping, ragam walikan, bahasa asing, 
pergeseran makna (asosiasi), monoftongisasi, pelesapan huruf vocal, improvisasi kata 
asal, dan kata baru. Salah satu contoh bahasa gaul adalah “mantul” yang merupakan 
singkatan dari kata “mantap betul” (Anindya dan Rondang , 2021:134)  .  

Media sosial Tiktok adalah media komunikasi sosial yang berupa audio dan visual 
dimana pemilik akun dapat melihat berbagai video dengan ekspresi musik yang berbeda-
beda. Melalui media sosial Tiktok remaja dapat membuat video konten, live, status, like 
dan komentar menggunakan akun Tiktok (Buana dan Maharani, 2020: 2).  

Menurut Chaer (2007: 43) kamus merupakan kumpulan kata bahasa yang tidak 
terhingga luas dan dalamnya sebagaimana yang ada pada lautan). Kamus memiliki ciri-
ciri, yaitu: (1) berisi katta atau gabungan kata dari suatu bahasa, (2) disusun 
berdasarkan alphabet, (3) terdapat keterangan makna, ejaan, pengucapan dan 
penggunaannya, (4) ditulis menggunakan bahasa lain yang mudah dipahami.  
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Metode 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini didukung dengan 

pendekatan penelitian kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah despkriptif. 
Metode deskriptif merupakan metode yang mengarahkan peneliti untuk memberikan 
gejala-gjala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. (Hardani, 2020: 86). Dengan menggunakan 
metode deskripi maka peneliti perlu mengumpulkan data yang diperoleh melalui hasil 
pengamatan dan dokumentasi dari unggahan dalam media sosial Tiktok yang  
didalamnya terdapat bahasa gaul. Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam 
bentuk uraian narasi dan pemaparan yang berkenaan dengan bahasa gaul yang diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini subjek penelitian difokuskan kepada remaja di Indonesia 
yang menggunakan aplikasi Tiktok. Masa remaja berlangsung pada usia 13-18 tahun 
yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan primer dan sekunder serta 
sikap perasaan, keinginan, dan emosi yang tidak menentu (Hidayati, 2016).  Sehingga 
subjek dalam penelitian ini merupakan remaja di Indonesia usia 13-18 tahun yang pada 
umumnya berada pada jenjang pendidikan SMP dan SMA. Sedangkan objek penelitian 
ini difokuskan pada video konten dan kolom komentar Tiktok remaja Indonesia yang 
didalamnya terdapat unsur ragam bahasa gaul.  
Teknik Pengumpulan Data  
Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Observasi 

Teknik  observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, 
yaitu observasi yang melibatkan peneliti dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian sehingga data 
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan mengetahui tingkat makna dari setiap 
perilaku yang terlihat (Sugiyono, 2019: 118). 
2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh dari status, video konten, dan kolom 
komentar pada aplikasi media sosial Tiktok yang ditulis oleh pengguna Tiktok kalangan 
remaja. Dokumen yang dipilih adalah dokumen yang didalamnya terdapat ragam 
bahasa gaul dan akan dikumpulkan dalam bentuk foto screenshoot (layar tangkap) dan 
dibentuk menjadi tabel kata bahasa gaul untuk mempermudah pemanfaatannya dalam 
kamus bahasa gaul. 

Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada objek penelitian, yakni 

video konten dan kolom komentar Tiktok remaja Indonesia yang didalamnya terdapat 
unsur ragam bahasa gaul.  

Adapun teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data dari Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2019: 126) sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data dengan memilih data yang sesuai tujuan penelitian. 
2. Reduksi data  
3. Penyajian data 
4. Penarikan kesimpulan 
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Hasil  
Berdasarkan data yang telah diuraikan dala temuan penelitian, maka diperoleh 

bentuk dan hasil analisa makna bahasa gaul pada media sosial Tiktok pengguna remaja 
selama masa pandemi Covid-19. Dari hasil pengumpulan data, peneliti menemukan 130 
kata gaul pada unggahan media sosial Tiktok milik remaja selama masa pandemi Covid-
19. Dari 130 kata, terdapat  31 kata bahasa gaul bentuk akronim, 8 kata bahasa gaul 
bentuk abreviasi, 6 kata bahasa gaul berbentuk kontraksi, 5 kata bahasa gaul berbentuk 
klipping, 3 kata bahasa gaul berbentuk ragam walikan, 25 kata bahasa gaul dengan 
bentuk penggunaan bahasa asing, 16 kata bahasa gaul berbentuk asosiasi, 4 kata 
berbentuk monoftongisasi, 6 kata berasal dari bentuk pelepasan huruf vokal, 5 kata 
berbentuk improvisasi kata acak, dan 17 kata gaul dengan kata baru serta bentuk baru 
yang ditemukan oleh peneliti, yaitu penggunaan lambang bilangan berjumlah 2 kata dan 
penyimpangan makna sebenarnya berjumlah  2 kata. Sementara itu, makna kata gaul 
terbagi menjadi dua, yaitu: 1) makna kata konotatif, dan 2) makna kata denotatif. 
Bahasa Gaul dengan Makna Denotatif 

Makna kata denotatif adalah makna kata asli atau makna sebenarnya dari suatu 
leksem sehingga makna denotatif dapat dapat diistilahkan sebagai kata asal (Rahma, 
2020:35). Dalam penelitian ini ditemukan 101 kata gaul yang memiliki makna denotatif, 
diantaranya: latsol, kegep, CBL, pride, candu, nyokap, jamet, gess, gjls, ygy, cantip, stoopid, 
halu, noob, sabeb, bokap, boti, ortu, pelakor, kaco, fyi, lebay, pake, pov, bat, demen, kalo, 
tbtb, fotbar, pulkam,salfok, sosmed, nongki, outfit, sabi, fyp, pdhl, btw, selflope, syg, bdmd, 
mumet, kerkom, cakit, anjay, bawel, pap, jrg, ngambek, fusink, bestie, tutor, kakel, kek, spil, 
gercep, cu, salting, gw, salkir, cupu, kepo, kane, malming, ngapel, samsek, menfes, 
ultah,seeffort, santui, miris, tencu, sis, pen, cans, nego, insecure, doi, sampe, bacot, prik, 
gemoy, jj, auti, cogan, adkel, greget, sans, ovt, curhat, letoy, haram, halal,a6, boring, bro, 
4u, bocil, jiper, kicep. 
Bahasa Gaul dengan Makna Konotatif 

Makna kata konotatif adalah makna kiasan atau makna yang bukan berasal dari 
kata sebenarnya serta memrupakan makna lain yang ditambahkan pada makna dengan 
nilai dari seseorang yang menggunakan kata tersebut  (Rahma, 2020:35). Dari hasil 
analisis ditemukan 29 kata gaul yang memiliki makna Konotatif, diantaranya: bias, 
pansos, ghosting, cyrcle,selfie, kompor, prenjon, gabut, telmi, random, jedag jedug, adem 
ayem, beban, frekuensi, crush, sasimo, baper, dimabuk, bucin, nolep, gamon, modus, 
ngaret,murahan, gada akhlak,iris-iris, klasik, gas, kentang. 

Beberapa penggunaan bahasa gaul tersebut dilakukan sebagai pemendekan 
penulisan suatu kata dasar agar menjadi lebih singkat dan lebih mudah ditulis atau 
diucapkan. 

Hasil dari penelitian ini, dapat dimanfaatkan sebagai kamus Bahasa Gaul. Kamus 
merupakan buku yang memberikan keterangan berkaitan dengan arti dari suatu kata 
sehingga kamus bahasa berfungsi sebagai alat bantu seseorang dalam memahami makna 
atau arti dari suatu kata.  (Martoyo, Sentinuwo, & Sambul, 2018: 128). Dengan adanya 
kamus Bahasa Gaul, peserta didik maupun guru dapat membuat cerita, pantun, puisi 
modern, dan lain sebagainya dengan menggunakan bahasa gaul yang cukup dekat 
dengan peserta didik di kalangan remaja.  

Kamus yang disusun berisi 130 kata bahasa gaul yang ditemukan pada kalangan 
remaja pengguna media sosial Tiktok. Kamus bahasa gaul dapat digunakan oleh orang 
tua untuk memantau tata bahasa masing-masing peserta didik. Dengan adanya kamus 
bahasa gaul, orang tua maupun guru dapat membedakan kata-kata yang baik dan tidak 
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baik untuk diucapkan. Selain itu, orang tua dan guru dapat mengarahkan peserta didik 
supaya tidak mengucapkan kata-kata kasar yang tidak layak diucapkan.  

Peneliti paparkan pembuatan dan penggunaan kamus bahasa gaul sesuai dengan 
instrumen pembuatan kamus. 
a. Langkah Pembuatan Kamus Bahasa Gaul 

1) Menentukan lebih dari satu kata gaul yang ingin diterjemah dalam kamus. Kata 
tersebut bukanlah kata tunggal, melainkan kata yang dapat didefinisikan dengan 
penggabungan beberapa kata.   

2) Menyusun lekma sesuai dengan urutan dalam alfabet. 
3) Menganalisis makna dan bentuk dari suatu kata gaul yang hendak didefinisikan 

melalui sumber data. 
4) Menyusun makna kata menggunakan bahasa Indonesia yang tepat dengan 

melakukan pemilihan bahasa yang mudah dipahami. 
5) Menuliskan keterangan ejaan dalam penulisan serta pelafalan sebuah kata gaul 

berbahasa asing. 
6)  Menentukan keterangan makna dengan bahasa yang mudah dipahami, ejaan kata 

dalam penulisan kamu, serta pelafalan kata. 
7) Menulis dan menyusun lema dalam kamus, sesuai dengan format yang 

diperlukan. 
b. Penggunaan Kamus Bahasa Gaul 

1) Lema, yang berupa kata dasar dalam bahasa gaul menjadi judul tiap entri dan 
hal yang dijelaskan dalam kamus. 

2) Lema disusun secara alfabetis 
3) Label kelas kata yang digunakan 

a  adjektiva, yaitu kata yang menjelaskan nomina atau pronomina; 
adv adverbia, yaitu kata yang menjelaskan verba, adjektiva, adverbia lain, 

atau kalimat; 
n nomina, yaitu kata benda; 
p partikel, kelas kata yang meliputi kata depan, kata sambung, kata seru, 

dan ungkapan lainnya; 
pron pronomina, kelas kata yang meliputi kata ganti, kata tunjuk, dan kata 

tanya; 
v verba, yaitu kata kerja. 

4) Petunjuk pengejaan ditulis seperti contoh berikut. 
/ha.lu/, /se.fre.kuen.si/, /ke.na men.tal/ 

5) Petunjuk pelafalan ditulis untuk kata dengan bentuk penggunaan bahasa asing 
sebagaimana contoh berikut. 

/ef-wai-ai/, /cir-kél/ 
6) Penjelasan makna dinyatakan melalui batasan dengan uraian penggunaan atau 

padanan kata. Apabila suatu kata gaul mempunyai lebih dari satu makna, maka 
ditandai dengan nomor berurut. 

7) Contoh penggunaan disertakan sesudah penjelasan makna untuk memperjelas 
makna lema. 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat ragam bahasa gaul kalangan remaja di media sosial Tiktok pada masa pandemi 
Covid-19 dalam bentuk kata akronim, abreviasi, kata kontraksi, kata klipping, ragam 
walikan, penggunaan bahasa asing, bentuk asosiasi, monoftongisasi, pelepasan huruf 
vokal, dan pembentukan kata baru. Selain itu, ditemukan juga dua bentuk baru dari kata 
gaul, yaitu penggunaan lambang bilangan dan penyimpangan makna sebenarnya. 
Berdasarkan hasil analisis makna kata gaul, terdapat dua jenis makna kata gaul yang 
ditemukan dalam media sosial Tiktok milik pengguna remaja selama masa pandemi 
Covid-19 sejak bulan Maret2020 sampai dengan Juni 2022. Makna kata gaul yang 
ditemukan adalah makna kata denotatif dan konotatif. Hasil penelitian ini dapat dapat 
dimanfaatkan sebagai Kamus Bahasa Gaul. Ragam bahasa gaul remaja di media sosial 
Tiktok dikumpulkan dan disusun menjadi suatu kamus bahasa gaul. Namun, dalam 
penyusunan kamus bahasa gaul diperlukan lebih dari satu sumber data untuk 
menemukan makna dari satu kata gaul. Kamus bahasa gaul yang berisi kata gaul, makna, 
dan contoh penggunaannya dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak. Dengan 
memanfaatkan kamus bahasa gaul, peserta didik dapat membuat narasi modern dengan 
bahasa gaul sehari-hari yang digunakan oleh peserta didik sendiri. Bagi orang tua dan 
guru, adanya kamus bahasa gaul dapat membantu pengawasan dan pengarahan peserta 
didik dalam hal berbicara kepada orang lain. 
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